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MOTTO 

 

 

HET LEVEN IS GEEN LOLLETJE 

“Hidup ini bukan kesenangan tapi penuh suka dan duka serta perjuangan” 

(H.R. DJIMAT HENDRO SUWARNO) 
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ABSTRAK 

Danda Bagaskoro : Penerapan Named Entity Recognition (NER) Menggunakan 

IndoBERT pada Cerita Rakyat Hikayat Wayang Arjuna dan Purasara, Skripsi, Sistem 

Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer UN PGRI Kediri, 2026.. 

Kata Kunci : Named Entity Recognition, IndoBERT, Natural Language Processing, 

Cerita Rakyat, Hikayat Wayang. 

Perkembangan teknologi pengolahan bahasa alami (Natural Language 

Processing atau NLP) telah membuka peluang dalam pengelolaan dan ekstraksi 

informasi dari data teks secara otomatis. Salah satu permasalahan yang sering 

ditemukan pada dokumen teks adalah sulitnya mengidentifikasi informasi penting 

seperti nama tokoh, nama tempat, maupun nama organisasi secara cepat dan akurat. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada cerita rakyat Indonesia yang umumnya 

memiliki banyak tokoh, lokasi, dan unsur budaya yang tersebar di dalam teks. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu melakukan identifikasi entitas secara 

otomatis untuk memudahkan proses pengolahan informasi pada cerita rakyat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Named Entity Recognition 

(NER) menggunakan model IndoBERT dalam mengenali entitas pada cerita rakyat 

Hikayat Wayang Arjuna dan Purasara. Entitas yang menjadi fokus penelitian meliputi 

Person (PER), Location (LOC), dan Organization (ORG). Dataset yang digunakan 

merupakan dataset NER Bahasa Indonesia yang telah diberi label menggunakan skema 

BIO (Beginning, Inside, Outside). Tahapan penelitian meliputi pembacaan dataset, 

pelabelan data, tokenisasi menggunakan tokenizer IndoBERT, proses fine-tuning 

model, evaluasi model, serta pengujian menggunakan kalimat-kalimat yang diambil 

dari cerita Hikayat Wayang Arjuna dan Purasara. 

Metodologi penelitian yang digunakan mengacu pada tahapan pengembangan 

sistem pembelajaran mesin yang terdiri dari pengumpulan data, persiapan data, 

pemodelan, evaluasi, dan pengujian. Model IndoBERT dilatih menggunakan 1.464 

data pelatihan, 367 data validasi, dan 509 data pengujian. Evaluasi model dilakukan 

menggunakan metrik Precision, Recall, dan F1-Score untuk mengukur kemampuan 

model dalam mengenali entitas yang terdapat pada teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model IndoBERT mampu melakukan 

identifikasi entitas pada teks berbahasa Indonesia dengan nilai Precision sebesar 
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56,30%, Recall sebesar 60,55%, dan F1-Score sebesar 58,35%. Berdasarkan hasil 

evaluasi per kategori entitas, kategori Location memperoleh performa terbaik dengan 

nilai F1-Score sebesar 76,07%, diikuti kategori Person sebesar 64,67%, dan kategori 

Organization sebesar 44,96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model IndoBERT 

cukup efektif dalam mengenali entitas pada teks cerita rakyat Indonesia, khususnya 

untuk kategori lokasi dan tokoh. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem ekstraksi 

informasi otomatis pada cerita rakyat Indonesia serta mendukung upaya digitalisasi 

dan pelestarian warisan budaya melalui pemanfaatan teknologi Natural Language 

Processing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / AI) telah 

mendorong kemajuan pesat dalam bidang pengolahan bahasa alami atau Natural 

Language Processing (NLP). Sebagai salah satu cabang utama AI, NLP 

memungkinkan komputer untuk memahami, menafsirkan, dan memanipulasi bahasa 

manusia. Salah satu tugas fundamental dan menantang dalam NLP adalah Named 

Entity Recognition (NER), yaitu proses otomatis untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan entitas bernama dalam teks menjadi kategori yang telah ditentukan, 

seperti nama orang (Person), lokasi (Location), organisasi (Organization), dan istilah 

khusus lainnya. Kemampuan NER menjadi tulang punggung bagi berbagai aplikasi 

canggih seperti sistem temu balik informasi (information retrieval), penambangan teks 

(text mining), analisis sentimen, chatbots cerdas, dan yang terpenting, digitalisasi serta 

pelestarian dokumen bersejarah dan sastra (Daniati, Prasetya, Sakti, Irianto, dan 

Hernandez 2025). 

Dalam konteks linguistik Indonesia, pengembangan sistem NER yang robust 

menghadapi tantangan multidimensi.(Daniati, Prasetya, Sakti, Irianto, dan Nafalski 

2025) Bahasa Indonesia, dengan struktur morfologis yang kompleks, tingkat polisemi 

yang tinggi, keberagaman dialek, dan pengaruh dari banyak bahasa daerah serta bahasa 

asing (seperti Sanskerta, Arab, Belanda, dan Inggris), menyajikan landscape yang unik. 

Tantangan ini semakin mengemuka ketika dihadapkan pada teks sastra klasik atau 

literatur tradisional, yang sering kali ditulis dalam gaya bahasa yang arkais, 

menggunakan kosakata yang sudah jarang dipakai, dan mengandung struktur naratif 

serta ungkapan budaya yang khas. Teks-teks semacam ini tidak hanya berfungsi 

sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai repositori kearifan lokal, nilai-nilai filosofis, 

dan identitas budaya Nusantara(Ding et al. 2021). 

Sayangnya, sebagian besar khazanah sastra klasik Indonesia, termasuk berbagai 

hikayat, babad, dan cerita rakyat, masih tersimpan dalam bentuk naskah fisik, 

manuskrip tulisan tangan, atau dokumen digital tanpa struktur dan metadata yang 
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memadai. Proses digitalisasi yang hanya sekadar mengubah bentuk fisik menjadi teks 

digital (plain text) tanpa dilengkapi dengan analisis semantik dan enkapsulasi informasi 

menjadikan naskah-naskah tersebut kurang dapat diakses, dicari, dan dimanfaatkan 

secara maksimal dalam era digital(Daniati et al. 2024). Di sinilah NER berperan 

sebagai teknologi kunci untuk mengekstrak informasi berharga, mengidentifikasi 

entitas-entitas penting, dan pada akhirnya mengubah teks mentah menjadi data 

terstruktur yang kaya pengetahuan(Pradhana, Daniati, dan Najibulloh 2025). 

Di antara sekian banyak cerita rakyat Indonesia, "Hikayat Wayang Arjuna & 

Purusara" dipilih sebagai objek penelitian. Hikayat ini merupakan bagian dari tradisi 

wayang yang mendalam, tidak hanya menceritakan kisah epik tokoh-tokoh seperti 

Arjuna, tetapi juga sarat dengan istilah budaya, nama tempat mitologis, dan konsep 

filosofis Jawa. Analisis manual terhadap teks sepanjang ini untuk mengidentifikasi 

semua entitas yang relevan adalah pekerjaan yang sangat memakan waktu dan rentan 

terhadap subjektivitas. Oleh karena itu, otomatisasi melalui NER menjadi sebuah 

kebutuhan(Susanty 2021). 

Perkembangan terbaru dalam bidang NLP diwarnai oleh kehadiran model 

berbasis transformer, dengan BERT (Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers) sebagai pionir(Daniati, Prasetya, Sakti, Irianto, dan Hernandez 2025). 

Model ini merevolusi pemahaman kontekstual bahasa berkat mekanisme self-

attention yang memungkinkan pemrosesan kata dengan mempertimbangkan seluruh 

konteks kalimat dari kedua arah. Untuk bahasa Indonesia, IndoBERT hadir sebagai 

model pretrained yang khusus dilatih dengan korpus besar berbahasa Indonesia, 

sehingga memiliki pemahaman awal yang baik terhadap sintaksis dan semantik bahasa 

tersebut. Kinerja unggul IndoBERT dalam berbagai tugas NLP dasar menjadikannya 

kandidat yang potensial untuk di-fine-tune pada tugas spesifik seperti NER untuk 

domain teks klasik(Ferdiana et al. 2024). 

Namun, penerapan IndoBERT untuk NER pada teks sastra klasik seperti "Hikayat 

Wayang Arjuna & Purusara" bukan tanpa tantangan. Model ini pada awalnya dilatih 

dengan data bahasa Indonesia kontemporer (berita, artikel web, dll.), sehingga 

kemampuannya dalam memahami bahasa lama, istilah khusus wayang, dan struktur 

naratif kuno masih perlu diuji dan ditingkatkan. Selain itu, belum tersedianya dataset 
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teranotasi untuk entitas budaya dalam teks klasik menjadi kendala utama dalam proses 

pelatihan dan evaluasi model. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut. 

Dengan menerapkan teknik NER menggunakan model IndoBERT pada teks "Hikayat 

Wayang Arjuna & Purusara". 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan sumbangan 

akademis pada perkembangan NLP untuk bahasa Indonesia, khususnya di domain teks 

klasik, tetapi juga memiliki dampak praktis dalam menjaga dan mempromosikan 

kekayaan sastra dan budaya Nusantara di dunia digital. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan fokus dan terukur, maka ruang 

lingkupnya dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Pengarang Naskah: Naskah Hikayat Wayang Arjuna & Purusara yang digunakan 

dalam penelitian ini ditulis oleh Nikmah Sunardjo, Muhamad Fanani, Sri Sayekti, Putri 

Minerva Mutiara, dan Nurul Ainin. 

2. Sumber Data: Teks yang digunakan hanya berasal dari satu naskah, yaitu "Hikayat 

Wayang Arjuna & Purusara". 

3. Jenis Entitas: Klasifikasi entitas dibatasi hanya pada tiga kategori utama: PER (Nama 

Orang/Tokoh), LOC (Nama Lokasi/Tempat), dan CULT (Istilah Budaya/Khusus). 

Kategori istilah budaya mencakup nama senjata, pusaka, ajaran, atau istilah adat yang 

khas. 

4. Model yang Digunakan: Penelitian akan memanfaatkan 

model pretrained IndoBERT (atau variannya seperti IndoBERT-lite) tanpa melakukan 

modifikasi signifikan terhadap arsitektur dasar model. Fokus utama adalah pada proses 

fine-tuning dan evaluasi. 

5. Format Anotasi: Pelabelan data akan menggunakan skema BIO (Begin, Inside, 

Outside) atau IOB2, yang merupakan standar dalam tugas NER. 

6. Metrik Evaluasi: Kinerja model akan diukur menggunakan metrik standar dalam 

evaluasi NER, yaitu Precision (Ketepatan), Recall (Lingkup Temuan), dan F1-

Score (Rata-rata Harmonik Precision dan Recall). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik linguistik dan budaya dalam teks “Hikayat Wayang Arjuna 

& Purusara” yang memengaruhi proses identifikasi entitas bernama? 

2. Tantangan apa saja yang muncul dalam penerapan Named Entity Recognition (NER) 

menggunakan IndoBERT pada teks sastra klasik Indonesia? 

3. Bagaimana model IndoBERT beradaptasi dengan bahasa arkais dan istilah budaya 

dalam teks klasik selama proses fine-tuning? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengeksplorasi karakteristik linguistik dan budaya dalam teks “Hikayat Wayang 

Arjuna & Purusara” yang relevan dengan tugas NER.Untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan entitas-entitas penting berupa tokoh (Person), lokasi (Location), 

dan istilah budaya (Cultural-Term) yang terdapat dalam teks hikayat tersebut. 

2. Menganalisis adaptasi model IndoBERT terhadap bahasa arkais dan istilah budaya 

melalui studi kasus penerapan NER. 

3. Mengidentifikasi  tantangan  dan  peluang  dalam  penerapan  NER berbasis 

transformer pada teks sastra klasik Indonesia. 

4. Menginterpretasi makna budaya dari entitas yang berhasil diekstraksi dalam konteks 

pelestarian warisan literasi digital. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan Named Entity Recognition (NER) menggunakan 

IndoBERT pada cerita rakyat Hikayat Wayang Arjuna dan Purasara diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Kontribusi terhadap Pengembangan Ilmu Natural Language Processing (NLP) 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang 

Natural Language Processing (NLP), khususnya pada tugas Named Entity 

Recognition (NER) untuk bahasa Indonesia. Hasil penelitian dapat menjadi 
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referensi dalam pengembangan metode ekstraksi informasi otomatis yang 

memanfaatkan model berbasis Transformer seperti IndoBERT. 

b. Menambah Literatur Penelitian NER Bahasa Indonesia 

Penelitian mengenai NER pada teks cerita rakyat dan sastra klasik 

Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi akademik yang memperluas literatur mengenai 

penerapan NER pada domain budaya dan sastra Indonesia. 

c. Memberikan Pemahaman tentang Implementasi IndoBERT 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai proses 

implementasi, pelatihan (fine-tuning), dan evaluasi model IndoBERT pada 

tugas klasifikasi entitas. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran bagi peneliti maupun mahasiswa yang ingin mengembangkan 

penelitian serupa. 

d. Menjadi Dasar Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan ekstraksi informasi, analisis teks, question 

answering system, knowledge graph, maupun pengembangan model NLP 

lainnya yang berbasis data budaya dan sastra Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mendukung Digitalisasi Warisan Budaya Indonesia 

Penelitian ini dapat membantu proses digitalisasi cerita rakyat dan 

naskah budaya Indonesia melalui identifikasi otomatis terhadap tokoh, lokasi, 

maupun organisasi yang terdapat dalam teks. Dengan demikian, informasi yang 

terkandung dalam naskah budaya dapat lebih mudah diakses, dipelajari, dan 

dilestarikan. 

b. Mempermudah Pengolahan Informasi pada Cerita Rakyat 

Hasil penerapan NER dapat membantu proses pengelompokan dan 

pencarian informasi penting dalam cerita rakyat secara otomatis. Pengguna 

tidak perlu lagi melakukan identifikasi tokoh atau lokasi secara manual karena 

sistem dapat mengenali entitas tersebut secara otomatis. 

c. Membantu Peneliti dan Akademisi 
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Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh akademisi, peneliti, maupun 

mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang kecerdasan buatan, data 

mining, linguistik komputasional, dan pengolahan bahasa alami. Dataset, 

model, maupun hasil penelitian dapat menjadi bahan pendukung untuk 

penelitian selanjutnya. 

d. Mendukung Pengembangan Aplikasi Edukasi Budaya 

Model NER yang dihasilkan dapat diintegrasikan ke dalam berbagai 

aplikasi pendidikan berbasis digital, seperti ensiklopedia wayang, perpustakaan 

digital, museum virtual, maupun media pembelajaran interaktif yang 

mengenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat luas. 

e. Meningkatkan Efisiensi Proses Analisis Teks 

Penerapan model IndoBERT memungkinkan proses identifikasi entitas 

dilakukan secara otomatis dan lebih cepat dibandingkan metode manual. Hal 

ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pengolahan dokumen teks berukuran 

besar, terutama dokumen yang mengandung banyak informasi mengenai tokoh, 

tempat, dan organisasi. 

f. Menjadi Dasar Pengembangan Sistem Cerdas Berbasis Budaya 

Model yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 

komponen awal dalam pengembangan sistem yang lebih kompleks, seperti 

sistem tanya jawab (Question Answering System), sistem rekomendasi 

informasi budaya, sistem pencarian dokumen cerdas, maupun knowledge 

graph yang memetakan hubungan antar tokoh dan lokasi dalam cerita rakyat 

Indonesia. 

g. Mendukung Pelestarian Sastra dan Cerita Rakyat Nusantara 

Melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap cerita rakyat 

Indonesia. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu menjaga 

keberlangsungan warisan budaya bangsa dengan cara mendokumentasikan 

dan mengelola informasi budaya secara lebih sistematis dan modern. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Natural Language Processing dan Named 

Entity Recognition, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam mendukung digitalisasi, 



 

7 

 

 

 

 

pelestarian, serta pemanfaatan warisan budaya Indonesia melalui teknologi kecerdasan 

buatan berbasis IndoBERT. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya pada bidang Natural Language Processing (NLP) dan 

kecerdasan buatan yang berfokus pada pengolahan bahasa Indonesia. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi dalam penerapan metode Named Entity Recognition (NER) 

menggunakan model berbasis Transformer, khususnya IndoBERT, pada teks 

berbahasa Indonesia yang memiliki karakteristik khusus seperti cerita rakyat dan sastra 

klasik. 

Bagi kalangan akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi dan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengenalan entitas bernama pada teks budaya Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai proses pengembangan dataset, pelabelan entitas 

menggunakan skema BIO, serta implementasi model IndoBERT dalam menyelesaikan 

tugas klasifikasi token pada teks berbahasa Indonesia. 

Bagi pengembang sistem dan praktisi teknologi informasi, penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang 

memanfaatkan teknologi ekstraksi informasi otomatis. Hasil penelitian dapat 

diterapkan pada berbagai sistem, seperti mesin pencari dokumen budaya, perpustakaan 

digital, sistem pengarsipan naskah kuno, maupun aplikasi edukasi yang memerlukan 

identifikasi tokoh, lokasi, dan organisasi secara otomatis dari sebuah teks. 

Dari sisi pelestarian budaya, penelitian ini diharapkan dapat mendukung upaya 

digitalisasi dan dokumentasi warisan budaya Indonesia. Melalui penerapan teknologi 

Named Entity Recognition, informasi penting yang terkandung dalam cerita rakyat 

dapat diubah menjadi data terstruktur sehingga lebih mudah disimpan, dianalisis, dan 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan penelitian maupun pendidikan. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi dapat membantu menjaga keberlangsungan dan 

aksesibilitas karya sastra klasik Indonesia di era digital. 
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